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ABSTRAK 

 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat terlepas dari komunikasi, termasuk 

dalam lingkungan organisasi pemerintahan. Di Kantor Camat Medan Timur, 

komunikasi organisasi yang efektif menjadi kunci utama dalam mengoptimalkan 

kinerja pegawai. Permasalah yang dibahas dalam penelitian adalah bagaimana 

penerapan komunikasi organisasi dalam mengoptimalkan kinerja pegawai kantor 

camat Medan Timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

bentuk penerapan komunikasi organisasi dalam mengoptimalkan kinerja pegawai 

kantor camat Medan Timur. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan dan menjelaskan 

permasalahan yang di teliti. Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa arus 

komunikasi organisasi memegang peranan penting dalam mendukung tercapainya 

tujuan kerja dan pelayanan publik yang optimal di lingkungan Kantor Camat 

Medan Timur. Bentuk komunikasi organisasi di kantor camat Medan Timur ini 

dapat dikategorikan menjadi komunikasi vertikal, horizontal, dan diagonal. Ketiga 

bentuk komunikasi organisasi tersebut saling mengisi dan membentuk jaringan 

komunikasi yang dinamis di lingkungan Kantor Camat Medan Timur. 

 

Kata Kunci : Komunikasi organisasi, Vertikal, Horizontal, Kantor Camat 

Medan Timur
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan 

komunikasi dalam kehidupannya. Komunikasi menjadi alat utama dalam 

menyampaikan ide, perasaan, instruksi, hingga informasi yang diperlukan untuk 

membangun hubungan dan kerja sama antarmanusia. Dalam konteks organisasi, 

komunikasi berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan seluruh bagian 

untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Berelson dan Stainer Komunikasi pada 

dasarnya ialah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-

lainnya. Melalui penggunaan simbol seperti kata-kata, gambar-gambar, angka-

angka dan lainnya. 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya tidak semata 

ditentukan oleh kecukupan dana, sarana, dan prasarana, melainkan sangat 

ditentukan oleh efektivitas komunikasi yang diterapkan dalam kepemimpinan 

organisasi. Komunikasi menjadi sarana penting dalam menyatukan berbagai 

aktivitas di antara pihak-pihak yang terlibat dalam organisasi. Setiap organisasi 

memerlukan komunikasi yang efektif, baik antar individu dalam lingkungan 

internal maupun dengan pihak eksternal. 

Goldhaber (1986) mendefinisikan komunikasi organisasi sebagai suatu 

proses penciptaan dan pertukaran pesan dalam jaringan yang saling bergantung 

satu sama lain, guna menghadapi ketidakpastian serta dinamika lingkungan yang 

terus berubah. Definisi ini menekankan beberapa konsep penting dalam 

komunikasi organisasi, yaitu proses, pesan, jaringan, keterkaitan, dan lingkungan. 

Komunikasi organisasi berperan sebagai bagian penting dari berbagai 

aktivitas dalam organisasi yang bertujuan menunjukkan kepada seluruh 

anggotanya bahwa mereka memiliki kebebasan untuk mengambil risiko, diberi 

tanggung jawab atas tugas yang dijalankan, dipercaya dalam menjalankan peran 

mereka, mendapatkan informasi yang akurat, serta dilibatkan dalam proses 

pengambilan keputusan yang nantinya akan diterapkan oleh organisasi 

(Pangumpia, 2013). 
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Dalam konteks organisasi, komunikasi menjadi urat nadi yang menentukan 

keberlangsungan sebuah sistem kerja. Tanpa komunikasi yang berjalan efektif, 

organisasi hanya akan menjadi sekumpulan individu yang bekerja secara terpisah 

tanpa arah yang jelas. Hal ini berlaku tidak hanya pada perusahaan swasta, tetapi 

juga pada lembaga pemerintahan, termasuk pada tingkat kecamatan.Dalam 

organisasi pemerintahan, komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi. Setiap unit kerja memiliki 

tanggung jawab berbeda yang saling berkaitan satu sama lain, sehingga 

dibutuhkan sistem komunikasi yang jelas, terarah, dan efektif. Komunikasi tidak 

hanya terjadi antara pimpinan dan bawahan, tetapi juga berlangsung antarpegawai 

yang setingkat dan antarunit kerja yang berbeda. 

Salah satu instansi yang menempatkan komunikasi organisasi sebagai kunci 

utama dalam mewujudkan visi dan misi serta menjaga kesinambungan 

pelayanannya adalah Kantor Camat Medan Timur , yang berada di wilayah Kota 

Medan , Provinsi Sumatra Utara. 

Kecamatan memiliki posisi yang sangat strategis karena menjadi 

penghubung langsung antara pemerintah kota dengan masyarakat. Di sinilah 

fungsi komunikasi diuji: bagaimana informasi, instruksi, maupun kebijakan dari 

pemerintah kota dapat disampaikan dengan jelas kepada masyarakat, serta 

bagaimana aspirasi masyarakat dapat diteruskan secara akurat ke tingkat 

pemerintahan yang lebih tinggi. Kantor Camat Medan Timur sebagai salah satu 

perangkat daerah memiliki cakupan wilayah yang cukup luas, terdiri atas sebelas 

kelurahan dengan ratusan lingkungan yang beragam kondisi sosialnya. 

Kompleksitas wilayah ini tentu menuntut adanya komunikasi organisasi yang 

terstruktur, jelas, dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Kantor Camat Medan Timur merupakan perangkat daerah yang memiliki 

cakupan wilayah cukup luas, yaitu 11 kelurahan dan 128 lingkungan. Dalam 

konteks ini, camat sebagai pimpinan tertinggi di tingkat kecamatan memiliki 

peran sentral dalam mengoordinasikan seluruh aktivitas pemerintahan, mulai dari 

urusan administrasi, ketertiban umum, pelayanan masyarakat, hingga pengawasan 

pelaksanaan program pemerintah di wilayahnya. Untuk menjalankan fungsi 

tersebut, camat tidak dapat bekerja sendiri. Diperlukan sistem komunikasi yang 
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efektif dengan seluruh jajarannya, mulai dari sekretaris camat, kepala seksi, lurah, 

hingga kepala lingkungan. Efektivitas komunikasi inilah yang menjadi fondasi 

bagi kelancaran pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan di tingkat kecamatan. 

Komunikasi organisasi di Kantor Camat Medan Timur tidak hanya 

berbentuk komunikasi formal seperti rapat koordinasi, laporan tertulis, atau 

instruksi dari atasan kepada bawahan. Komunikasi juga hadir dalam bentuk 

informal, seperti diskusi santai antarpegawai atau percakapan melalui grup 

WhatsApp internal. Kedua bentuk komunikasi ini memiliki kelebihan sekaligus 

tantangan. Komunikasi formal memastikan adanya dokumentasi dan kejelasan 

tanggung jawab, sementara komunikasi informal mempercepat koordinasi dan 

memperkuat hubungan personal. Namun, apabila tidak dikelola dengan baik, 

komunikasi informal bisa menimbulkan miskomunikasi atau penyebaran 

informasi yang tidak terverifikasi. 

Di lingkungan kantor camat, komunikasi menjadi elemen utama yang 

menentukan keberhasilan koordinasi dan pelayanan kepada masyarakat. Di 

lingkungan kantor camat, komunikasi tidak hanya berlangsung secara vertikal 

antara atasan dan bawahan, tetapi juga secara horizontal antarpegawai setingkat, 

serta secara diagonal yang melibatkan interaksi lintas unit kerja yang berbeda. 

Ketiga bentuk komunikasi ini saling melengkapi dan berperan penting dalam 

menunjang kelancaran tugas serta efektivitas koordinasi. Tanpa komunikasi yang 

berjalan dengan baik, pelaksanaan pekerjaan bisa terhambat dan kualitas 

pelayanan kepada masyarakat pun dapat menurun. Karena itu, komunikasi yang 

efektif di semua arah menjadi salah satu kunci utama dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif dan terorganisir di kantor camat. 

Selain faktor internal, perkembangan teknologi informasi juga memberikan 

dampak signifikan terhadap pola komunikasi organisasi. Digitalisasi pelayanan 

publik menuntut pegawai untuk terbiasa menggunakan perangkat teknologi seperti 

aplikasi pelayanan administrasi, sistem informasi kependudukan, hingga 

komunikasi daring. Hambatan teknis seperti jaringan internet yang lambat atau 

kurangnya keterampilan pegawai dalam mengoperasikan aplikasi seringkali 

memperlambat proses komunikasi. Hal ini tidak hanya menghambat koordinasi 

internal, tetapi juga memengaruhi kualitas pelayanan yang dirasakan masyarakat. 
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Kantor camat sebagai unit pelaksana pemerintahan di tingkat kecamatan 

memiliki berbagai seksi dan staf yang harus berinteraksi setiap hari. Pelayanan 

administrasi, kegiatan pembangunan, dan pelaporan kepada pemerintah daerah 

membutuhkan komunikasi yang baik agar semua proses berjalan tanpa hambatan. 

Oleh karena itu, komunikasi organisasi di kantor camat menjadi aspek penting 

yang tidak dapat diabaikanpemerintahan Kelurahan atau instansi lainnya di 

wilayah Kecamatan Medan Timur. 

Komunikasi organisasi yang berjalan efektif mampu membentuk sistem 

kerja yang lebih terstruktur dan efisien. Dalam konteks lembaga pemerintahan 

seperti Kantor Camat Medan Timur, komunikasi menjadi jembatan utama dalam 

menyampaikan arahan, mengoordinasikan tugas, serta menyamakan persepsi 

antarpegawai. Tanpa komunikasi yang baik, akan sulit bagi pegawai untuk 

memahami tugas, tanggung jawab, serta standar pelayanan yang harus mereka 

penuhi. 

Salah satu tantangan yang sering muncul adalah kurangnya sinkronisasi 

informasi antarbagian, sehingga terjadi keterlambatan dalam pelaksanaan 

pekerjaan atau bahkan tumpang tindih tugas. Selain itu, faktor hambatan 

komunikasi seperti penggunaan media yang tidak tepat, kurangnya feedback, 

hingga adanya gap antara atasan dan bawahan dapat memperburuk alur koordinasi 

internal. Di sinilah pentingnya memahami pola komunikasi organisasi secara lebih 

komprehensif agar proses kerja berjalan dengan lebih efektif. 

Dalam organisasi pemerintahan, tidak hanya komunikasi formal yang 

memiliki peran penting, tetapi juga komunikasi informal. Hubungan yang 

terbentuk secara interpersonal antarpegawai dapat memperkuat solidaritas kerja 

dan memperlancar penyampaian informasi, terutama dalam kondisi yang 

menuntut kecepatan respon dan ketepatan koordinasi. Oleh karena itu, efektivitas 

komunikasi organisasi tidak hanya dinilai dari struktur dan prosedur yang ada, 

tetapi juga dari kemampuan setiap individu dalam menjalankan komunikasi secara 

terbuka, aktif, dan responsif. 

Komunikasi yang efektif juga berkaitan erat dengan citra pemerintah di 

mata masyarakat. Masyarakat menilai kualitas pelayanan publik bukan hanya dari 

kecepatan atau hasil akhir, tetapi juga dari bagaimana mereka diperlakukan ketika 
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berinteraksi dengan pegawai. Sapaan ramah, penjelasan yang jelas, serta 

keterbukaan dalam memberikan informasi adalah bagian dari komunikasi yang 

membentuk kepercayaan publik. Dengan kata lain, keberhasilan Kantor Camat 

Medan Timur dalam memberikan pelayanan yang prima tidak terlepas dari sejauh 

mana komunikasi organisasi dijalankan dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai bagaimana efektivitas komunikasi organisasi diterapkan dalam 

lingkungan kerja pegawai Kantor Camat Medan Timur serta sejauh mana hal 

tersebut dapat berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai pentingnya komunikasi 

organisasi dalam menciptakan pelayanan publik yang lebih baik dan profesional. 

Dengan memperhatikan berbagai aspek di atas, jelaslah bahwa komunikasi 

organisasi bukan sekadar aktivitas rutin, melainkan sebuah kebutuhan mendasar 

yang menentukan efektivitas kerja dan kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan menggali lebih dalam bagaimana penerapan komunikasi 

organisasi di Kantor Camat Medan Timur, hambatan yang dihadapi, serta 

dampaknya terhadap kinerja pegawai. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bardasarkan uraian latar belakang masalah yang diatas maka dapat diambil 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana Penerapan Komunikasi 

Organisasi Dalam Mengoptimalkan Kinerja Pegawai Kantor Camat Medan Timur. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Penerapan Komunikasi Organisasi Dalam Mengoptimalkan Kinerja Pegawai 

Kantor Camat Medan Timur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini ada beberapa yang dapat diambil yaitu: 

1. Secara Akademis, hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan 

manfaat bagi ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan sumber penelitian. 
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2. Secara Teoritis, hasil penelitian dapat digunakan sebagai jenis kajian teoritis 

yang berguna bagi ilmu komunikasi. 

3. Secara Praktis, memberikan sumbangan pemikiran dibidang ilmu 

pengetahuan. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 

dalam ilmu komunikasi khususnya tentang ilmu komunikasi organisasi dalam 

Meningkatkan Kinerja Pegawai di Kantor Camat Medan Timur. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Berikut adalah sistematika penulisan dalam skripsi ini: 

BAB I : Bab ini berisi tentang penjelasan latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dalam penelitian diatas. 

BAB II : Bab ini berisi tentang uraian – uraian teoritis yang terkait dalam 

penelitian yang diteliti, seperti defenisi komunikasi, komunikasi 

organisasi, jenis-jenis komunikasi organisasi, hambatan dalam 

komunikasi organisasi, dan kinerja pegawai. 

BAB III : Pada Bab ini menguraikan pembahasan mulai dari jenis penelitian, 

kerangka, definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan dan 

narasumber, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data, serta 

lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV : Berita hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V : Bab ini merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran.



 

7 

 

BAB II URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Definisi Komunikasi 

Isitlah komunikasi dalam bahasa inggris berasal dari kata Communis yang 

berarti“ sama ”, Communico, Communication, atau Communicare yang berarti “ 

membuat Bersama”. Istilah awal (communis) adalah istilah yang paling sering 

dibuat sebagai asal – usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata – kata 

latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa satu pikiran, suatu 

makna, atau suatu pesan yang dianut secara bersama. Komunikasi merupakan 

aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi, manusia dapat saling 

berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari – hari di rumah tangga, 

ditempat pekerjaan, dipasar, dalam masyarakat atau dimana saja kita berada. 

Tidak ada manusia yang tidak terlibat dalam komunikasi. 

Onong Uchjana Effendi menjelaskan proses komunikasi pada hakikatnya 

adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (Komuninkator) 

kepada orang lain sebagai penerima pesan (Komunikan). Pikiran yang 

disampaikan bisa berupa gagasan, informasi, opini, dan lainnya. 

Komunikasi merupakan sebuah ilmu yang mempelajari tentang arti dari 

sebuah tindakan atau aktivitas seseorang yang dilakukan secara sadar. Semakin 

disadari sebuah aktivitas atau tindakan seseorang, maka semakin sangatlah 

penting sebuah tindakan atau aktivitas yang dilakukan oleh seseorang tersebut 

(Hardiyanto & Pulungan, 2019). 

Terdapat berbagai definisi para ahli yang menyebut tentang apa yang 

dimaksud dari komunikasi. Seperti yang diungkapkan oleh Hardjana (2016) 

bahwa komunikasi ialah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam 

menyampaikan pesan dengan menggunakan media tertentu kepada orang lain, dan 

ketika orang yang menerima pesan tersebut sudah mendapatkan pesan dari dengan 

lancar, seperti media massa (Radio, Surat Kabar, Televisi) hingga sekarang 

adanya internet dan media sosial. si pengirim, maka akan terjadi tanggapan atau 

timbal balik dari si penerima pesan. 

Berikut ini disajikan beberapa dari definisi tersebut untuk melihat 

keanekaragamannya yang berguna untuk menarik pengertian yang umum dari 



8  

 

 

komunikasi: 

1. Menurut Berelson dan Stainer. Komunikasi pada dasarnya proses penyampaian 

informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lainnya. Melalui penggunaan 

symbol seperti kata-kata, gambar-gambar, angka-angka dan lainnya. 

Sedangkan, perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keraguan, 

kekhawatiran, kemarahan, kegairahan, dan lainnya yang timbul dari lubuk 

hatinya. 

2. Menurut Lasswell. Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang 

menjelaskan siapa, mengatakanapa, dengan saluran apa, kepada siapa? Dengan 

akibat apa atau hasilnya apa. Harold Laswell dalam (Winarso, 2016) 

mengklasifikasi unsur-unsur komunikasi sebanyak 5 unsur, yakni: 

a. Who (Siapa) 

Pada unsur ini, yang dimaksud dengan siapa adalah si pengirim pesan atau 

biasa disebut dengan istilah komunikator. Komunikator juga dapat diartikan 

sebagai sumber informasi yang menyampaikan pesan, baik secara individu, 

kelompok, ataupun institusi kepada orang lain ataupun kelompok. 

b. Says What (mengatakan apa) 

Pada unsur ini yang dimaksud dari mengatakan apa adalah pesan yang 

disampaikan oleh si pengirim pesan. Pesan yang disampaikan oleh komunikator 

kepada komunikan terdapat dua jenis, yakni pesan verbal (lisan atau tulisan) atau 

non verbal (lambang, simbol, ekspresi wajah, gerak tubuh, dan lain sebagainya). 

c. In Which Channel (menggunakan media apa) 

Unsur ini  menjelaskan tentang media atau sarana  yang digunakan  ketika 

melakukan proses komunikasi. Media berkaitan dengan seluruh alat yang 

digunakan dalam membantunya komunikasi tersebut berjalan Komunikasi 

Kelompok (group communication). 

d. To Whom (kepada siapa) 

Unsur ini menjelaskan tentang siapa yang menerima pesan atau yang biasa 

disebut dengan komunikan. 

e. With What Effect (efeknya seperti apa) 

Pada unsur ini menjelaskan tentang respon atau tanggapan dari si 

komunikan terhadap pesan yang diterima. Tanggapan atau efek tersebut biasanya 
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memiliki tiga pengaruh, yakni efek kognitif (perubahan pengetahuan), efek afektif 

(perubahan sikap), dan efek behavioural (perubahan perilaku atau tindakan). 

Komunikasi Organisasi 

3. Menurut Gode. Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari 

yang semua dimiliki oleh seseorang ( monopoli seseorang ) menjadi dimiliki 

oleh dua orang atau lebih. 

4. Barnlud. Komunikasi timbul di dorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk 

mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif, mempertahankan atau 

memperkuat ego. 

5. Ruesch. Komunikasi adalah suatu proses yang menghubungkan satu bagian 

dengan bagian lainnya dalam kehidupan. 

 

2.2 Komunikasi Organisasi 

Menurut Silvania (2020) Komunikasi organisasi merupakan bentuk 

komunikasi yang berlangsung di dalam suatu organisasi atau perusahaan, baik 

antara sesama bawahan, sesama atasan, maupun antara bawahan dengan atasan. 

Komunikasi organisasi dapat disimpulkan sebagai proses penyampaian dan 

penerimaan informasi di dalam suatu organisasi yang memiliki struktur komplek. 

Cakupan dari komunikasi ini meliputi komunikasi internal, interaksi 

antarindividu, komunikasi antar pengelola organisasi, komunikasi dari atasan 

kepada bawahan (downward), dari bawahan kepada atasan (upward), serta 

komunikasi antara individu yang berada pada jenjang yang setara (horizontal). 

Selain itu, komunikasi organisasi juga mencakup keterampilan dalam berbicara, 

mendengarkan, menulis, serta evaluasi terhadap program komunikasi yang 

dijalankan. 

Penelitian oleh Jonnedi, Ginting, dan Hendra (2020) menegaskan 

pentingnya komunikasi dalam organisasi pemerintahan, khususnya pada Lembaga 

Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Sumatera Utara. Dalam implementasi 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), strategi komunikasi organisasi yang 

dilakukan mencakup rapat koordinasi, bimbingan teknis, pendampingan, hingga 

monitoring dan evaluasi. Strategi ini menjadi penting untuk memastikan seluruh 

pihak memahami tujuan dan alur pelaksanaan program, serta mampu beradaptasi 
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dengan tantangan di lapangan. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi 

organisasi sangat dipengaruhi oleh saluran komunikasi yang digunakan, 

kompetensi komunikator, dan kesiapan komunikan dalam menerima serta 

menindaklanjuti pesan yang disampaikan. Hal ini memperkuat bahwa komunikasi 

organisasi harus dirancang dengan pendekatan strategis, terutama dalam institusi 

yang memiliki struktur formal seperti lembaga pemerintah. 

Hubungan komunikasi dan organisasi sangat erat karna organisasi terdiri 

dari sejumlah orang yang melibatkan keadaan saling bergantung, yang mana 

ketergantungan memerlukan koordinasi mensyaratkan komunikasi. Diantaranya : 

▪ Meningkatkan moral dan disiplin para pegawai 

▪ Semua jajaran pimpinan dapat mengetahui keadaan bidang yang 

menjadi tugasnya sehingga akan berlangsung pengendalian operasional 

yang efisien. 

▪ Semua pegawai dapat mengetahui kebiaksanaan, peraturan-peraturan, 

ketentuan- ketentuan yang telah ditetapkan oleh pimpinan organisasi. 

▪ Semua informasi, keterangan-keterangan yang dibutuhkan oleh para 

pegawai dapat dengan tepat dan cepat diperoleh. 

▪ Meningkatkan rasa tanggung jawab semua pegawai 

▪ Menimbulkan saling pengertian diantara pegawai 

▪ Meningkatkan kerja sama (team work) diatara para pegawai 

▪ Meningkatkan semangat di kalangan para pegawai. 

Komunikasi dalam sebuah organisasi berperan sebagai landasan utama 

dalam menunjang kelancaran operasional, pelaksanaan kegiatan, dan perencanaan 

strategis, Ruliana (2020). Komunikasi organisasi juga berfungsi untuk mendorong 

terjadinya perubahan serta memengaruhi tindakan demi tercapainya kesejahteraan 

perusahaan. Terdapat empat tujuan utama komunikasi organisasi, yaitu: 

menyampaikan pemikiran, pandangan, dan pendapat; berbagi informasi; 

mengekspresikan perasaan dan emosi; serta melakukan koordinasi. Komunikasi 

sangat penting dalam mendukung kinerja internal perusahaan karena melalui 

komunikasi, berbagai fungsi manajerial dapat disatukan. Di samping itu, 

komunikasi diperlukan untuk merumuskan serta menyebarluaskan tujuan 
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perusahaan, menyusun strategi pencapaian, dan mengelola sumber daya manusia 

maupun sumber daya lainnya secara efektif dan efisien. 

Wilson (2014) membagi empat fungsi utama komunikasi dalam organisasi, 

yaitu: 

1. Fungsi Pengawasan 

Setiap organisasi memiliki struktur dan jalur komando yang jelas. Melalui 

jalur ini, ketika seorang karyawan menyampaikan keluhan terkait pekerjaannya 

kepada atasan, sesuai dengan tugas yang telah ditetapkan dan kebijakan yang 

berlaku di perusahaan, maka hal tersebut mencerminkan fungsi pengawasan 

dalam komunikasi. Selain itu, komunikasi informal juga dapat berperan dalam 

mengontrol perilaku. Misalnya, jika suatu kelompok kerja mengejek rekan yang 

menghasilkan produk dalam jumlah berlebih karena dapat membuat bagian lain 

terlihat buruk, maka mereka secara tidak langsung telah melakukan pengendalian 

perilaku secara informal. 

2. Sebagai Sarana Motivasi 

Komunikasi dapat membangkitkan semangat kerja dengan cara memberikan 

pemahaman kepada karyawan mengenai apa yang perlu mereka kerjakan, 

bagaimana kinerja mereka saat ini, serta bagaimana cara untuk meningkatkan 

kualitas kerja. Menetapkan target yang lebih terarah serta mendorong karyawan 

untuk melaksanakan tugas secara optimal akan meningkatkan semangat dan 

motivasi kerja, yang pada akhirnya menciptakan komunikasi yang efektif. 

3. Sarana Pengungkapan Emosi 

Dalam organisasi, individu maupun kelompok adalah elemen utama yang 

terlibat dalam interaksi sosial. Komunikasi yang terjadi menjadi sarana dasar bagi 

setiap anggota organisasi untuk mengekspresikan rasa puas maupun tidak puas 

mereka. Oleh karena itu, komunikasi menjadi alat penting dalam menyalurkan 

emosi dan memenuhi kebutuhan sosial dalam lingkungan kerja. 

4. Fungsi Informasi 

Fungsi ini berperan penting dalam mendukung proses pengambilan 

keputusan. Melalui komunikasi, informasi dapat disampaikan kepada individu 

atau kelompok sebagai dasar dalam menentukan langkah yang akan diambil. 

Keempat fungsi komunikasi ini tidak bisa dibandingkan untuk menentukan mana 
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yang paling penting, karena masing-masing memiliki peran yang esensial. 

Sebagai contoh, agar individu maupun kelompok dapat bekerja secara optimal dan 

mampu menyediakan hasil kerja yang baik, keempat fungsi komunikasi tersebut 

harus dijalankan secara seimbang. 

 

2.3 Jenis-jenis Komunikasi Organisasi 

Dalam menjalankan aktivitas organisasi, komunikasi memegang peran yang 

sangat penting untuk memastikan koordinasi dan kolaborasi antarindividu berjalan 

dengan baik. Suatu organisasi mensyaratkan adanya suatu jenjang yang akan 

semua individu dalam organisasi tersebut memiliki perbedaan posisi, seperti 

pemimpin, staf pemimpin, dan karyawan. Suranto (2018) mengemukakan 

komunikasi dalam organisasi dapat diklasifikasikan ke dalam tiga jenis utama, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Komunikasi vertikal 

Komunikasi vertikal adalah arus komunikasi dengan melibatkan pihak-

pihak yang secara karir memiliki jejang kedudukan yang struktural berbeda. 

Misalnya, komunikasi antara manajemen dengan staf, antara pemimpin dengan 

bawahan, antara kepala bagian dengan subbagian, dan sebagainya. Komunikasi 

vertikal dapat dibedakan menjadi dua arus yaitu : 

a. Komunikasi vertikal kebawah. Komunikasi vertikal kebawah adalah 

penyampaian dari atasan kebawah, ataupun dari pimpinan kepada staf, atau 

dari pejabat lain kepada pejabat lainnya secara struktural. 

b. Komunikasi vertikal keatas. Komunikasi vertikal keatas adalah rangkaian 

kegiatan penyampaian informasi dari pejabat yang mempunyai kedudukan 

lebih rendah dari kepada pejabat yang kedudukan lebih tinggi, dari staf 

kepada pemimpin. 

2. Komunikasi horizontal 

Komunikasi horizontal disebut juga arus komunikasi ke samping, atau arus 

komunikasi mendatar, atau arus komunikasi sejajar, disebut pula arus komunikasi 

lateral, adalah proses penyampaian informasi yang melibatkan pegawai atau 

pemimpin yang masing-masing mempunyai level karir jabatan yang setingkat atau 

sejajar. Komunikasi ini bertujuan berbagi informasi, ide, dan masalah antara rekan 
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kerja. Dalam organisasi, komunikasi horizontal memiliki beberapa tujuan yaitu : 

a. Mengkordinasi tugas-tugas 

b. Saling membagi informasi 

c. Memecahkan masalah 

d. Menyelesaikan konflik diantara anggota 

e. Menjamin pemahaman yang sama 

f. Mengembangkan sokongan interpesonal 

Hal ini memperkuat hubungan diantara sesama dan membantu 

kekompakkan dalam bekerjasama, interaksi ini akan mengembangkan rasa sosial 

dan emosional. 

3. Komunikasi diagonal 

Komunikasi diagonal melibatkan antara dua tingkatan organisasi yang 

berbeda, ata biasa disebut komnikasi menyilang dari segi tingkatan atau struktur 

organisasi. 

Komunikasi diagonal merupakan komunikasi yang memotong secara 

menyilang diagonal rantai perintah organisasi. Hal ini sering terjadi sebagai hasil 

hubungan- hubungan departemen dengan staff. Hubungan-hubungan antara 

personal dengan staf yang berbeda-beda. Dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

cenderung menyimpang dari jalur birokrasi dan sifatnya tidak formal. Contohnya 

adalah komunikasi formal antara kepala bidang pada sebuah instansi. 

 

2.4 Hambatan Dalam Komunikasi Organisasi 

Dalam suatu organisasi, komunikasi tidak selalu berlangsung secara mulus 

dan efektif. Sama halnya dengan komunikasi organisasi, berbagai hambatan kerap 

muncul dan dapat memengaruhi kelancaran penyampaian pesan. Menurut Arni 

(2007), terdapat beberapa hambatan yang dapat mengganggu efektivitas 

komunikasi dalam organisasi. 

1. Hambatan dari proses komunikasi 

a. Hambatan dari pengiriman pesan, misalnya pesan yang akan disampaikan 

belum jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal ini dipengaruhi oleh 

perasaan atau situasi emosional. 

b. Hambatan dalam simbol, hal ini dapat terjadi karena bahasa yang 
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dipergunakan tidak jelas sehingga mempunyai arti lebih dari satu, simbol 

yang dipergunakan terlalu sulit atau bahasa yang sulit pahamin. 

c. Hambatan media, adalah hambatan yang terjadi dalam penggunaan media 

komunikasi, misalnya gangguan radio atau aliran listrik. 

d. Hambatan dalam bahasa, bahasa yang digunakan baik verbal maupun 

nonverbal, menunjukkan tingkat intelektualitas seseorang. Sehingga orang 

cenderung mempergunakan bahasa yang tinggi tanpa menghiraukan 

kemampuan orang yang diajak berbicara, sehingga dapat menghasilkan 

miscomunication. 

e. Hambatan dari penerima pesan, misalnya kurangnya perhatian pada saat 

menerima atau mendengarkan pesan, sikap prasangka tanggapan yang keliru 

dan tida mencari informasi lebih lanjut. 

f. Hambatan dalam memberikan balikan. Balikan yang diberikan tidak 

menggambarkan apa adanya akan tetapi memberikan interpretatif, tidak 

tepat waktu atau tidak jelas dan sebagainya. 

2. Hambatan fisik 

Hambatan fisik dapat mengganggu komunikasi yang efektif, cuaca 

gangguan alat komunikasi, dan lain-lainnya, misalnya: gangguan kesahatan, dan 

gangguan alat komunikasi. 

3. Hambatan semantik 

Kata-kata yang dipergunakan dalam komunikasi kadang-kadang 

mempunyai arti mendua berbeda, tidak jelas atau berbelit-belit antara pemberi 

pesan dan penerima. 

4. Hambatan Psikologi 

Hambatan psikologi dan sosial kadang-kadang mengganggu komunikasi, 

misalnya: perbedaan nilai-nilai serta harapan yang berbeda antara pengirim dan 

penerima pesan. 

 

2.5 Kinerja Pegawai 

Kinerja adalah gambaran mengenai tugas tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran 

organisasi. Dengan demikian, kinerja itu merupakan sebuah kondisi yang 



15  

 

 

menggambarkan sejauh mana organisasi telah mencapai prestasi dan hasil kerja. 

Kondisi ini bersifat dinamis, artinya apabila dilakukan evaluasi, maka tingkat 

kinerja organisasi itu terus berubah dari waktu ke waktu. 

Kinerja organisasi sebagai ukuran prestasi atau hasil dalam mengelola dan 

menjalankan suatu organisasi dimana berhubungan dengan segala hal yang akan, 

sedang, dan telah dilakukan organisasi untuk selalu meningkatkan kinerja. 

Misalnya, dengan meningkatkan fasilitas kerja, memberkan stimulan berupa 

tunjangan kesejahteraan pegawai dan sebagainya. 

Menurut Irma et al. (2017) pada hakikatnya standar kinerja seseorang dalam 

organisasi dapat dilihat dari tiga indikator sebagai berikut : 

1. Tugas Fungsional, seberapa baik seseorang menyelesaikan aspek-aspek 

pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. 

2. Tugas Perilaku, seberapa baik seseorang melakukan komunikasi dan interaksi 

antarpersonal dengan orang lain dalam organisasi. Bagaimana dia mampu 

menyelesaikan konflik secara sehat dan adil. Bagaimana ia memberdayakan 

orang lain dan bagaimana ia mampu bekerja sama dalam suatu tim untuk 

mecapai tujuan organisasi. 

3. Tugas Etika, adalah seberapa baik seseorang mampu bekerja secara profesional 

sambil menjunjung tinggi norma etika, kode etik profesi, serata peraturan dan 

tata tertib yang dianut berlaku di sebuah organisasi.  

Berdasarkan uraian teori dan penelitian terdahulu, dapat disintesiskan 

bahwa komunikasi organisasi merupakan faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan suatu organisasi, termasuk organisasi pemerintahan di tingkat 

kecamatan. Teori-teori klasik maupun kontemporer sama-sama menegaskan 

bahwa komunikasi bukan hanya penyampaian pesan, tetapi juga alat koordinasi, 

sarana membangun hubungan, serta dasar dalam pengambilan keputusan. 

Teori Lasswell (1948) dengan model Who says what, in which channel, to 

whom, with what effect memberikan kerangka untuk menganalisis efektivitas 

komunikasi. Dalam konteks Kantor Camat Medan Timur, camat sebagai 

komunikator (who) menyampaikan kebijakan (says what) melalui rapat, surat 

edaran, atau media digital (channel) kepada pegawai (to whom). Efektivitas 

komunikasi dapat dilihat dari sejauh mana pesan tersebut dipahami dan dijalankan 
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pegawai (effect). Apabila terjadi keterlambatan dalam penyampaian atau feedback 

yang tidak jelas, maka proses komunikasi dianggap tidak efektif. 

Menurut Goldhaber (1986), komunikasi organisasi adalah proses penciptaan 

dan pertukaran pesan dalam jaringan yang saling bergantung untuk menghadapi 

lingkungan yang dinamis. Hal ini sejalan dengan kondisi kantor camat yang harus 

beradaptasi dengan tuntutan pelayanan publik yang cepat dan transparan. 

Demikian pula, Pace & Faules (2001) menekankan bahwa komunikasi adalah 

aktivitas utama yang memungkinkan organisasi bertahan. Ini berarti, tanpa 

komunikasi yang lancar, kinerja pegawai tidak akan optimal. 

Teori Wilson (2014) yang membagi fungsi komunikasi organisasi ke dalam 

empat aspek — pengawasan, motivasi, pengungkapan emosi, dan informasi — 

dapat dijadikan tolok ukur efektivitas komunikasi di kantor camat. Misalnya, 

instruksi pimpinan mencerminkan fungsi pengawasan, sementara rapat evaluasi 

berkaitan dengan fungsi informasi. Namun, dari sisi motivasi, pegawai sering 

merasa belum mendapat apresiasi, sehingga fungsi komunikasi dalam 

memberikan dorongan kerja belum maksimal. 

Selain itu, berbagai penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Yeni & 

Wahyuni (2022) dan Sutarto (2022) menunjukkan bahwa komunikasi organisasi 

di pemerintahan seringkali menghadapi hambatan. Hambatan tersebut dapat 

berupa keterlambatan respon pimpinan, kurangnya dokumentasi komunikasi 

informal, maupun hambatan teknis seperti jaringan internet yang tidak stabil. Hal 

ini sesuai dengan klasifikasi Arni (2007) mengenai hambatan komunikasi, yaitu 

hambatan teknis, semantik, psikologis, dan feedback. 

Dalam praktik di lapangan, hambatan-hambatan ini nyata terjadi di Kantor 

Camat Medan Timur. Hambatan teknis muncul ketika pelayanan administrasi 

terhambat akibat sistem jaringan lambat. Hambatan semantik terjadi saat 

penggunaan istilah teknis tidak dipahami oleh masyarakat maupun sebagian 

pegawai. Hambatan psikologis tampak ketika bawahan merasa sungkan 

menyampaikan pendapat kepada atasan, sementara hambatan feedback terlihat 

ketika arahan pimpinan tidak segera ditanggapi atau ditindaklanjuti. 

Sintesis teori ini menunjukkan bahwa komunikasi organisasi yang efektif 

akan meningkatkan kinerja pegawai melalui kejelasan instruksi, kelancaran 
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koordinasi, dan respon cepat terhadap masalah. Sebaliknya, komunikasi yang 

terhambat akan menurunkan motivasi kerja, mengurangi kedisiplinan, dan 

memperlambat pelayanan publik. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan 

komunikasi organisasi sebagai variabel penting yang perlu diteliti secara 

mendalam, khususnya dalam kaitannya dengan hambatan komunikasi yang 

berpengaruh langsung pada kinerja pegawai di Kantor Camat Medan Timur.
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BAB III METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian dengan judul “Peranan Komunikasi Organisasi dalam 

Mengoptimalkan Kinerja Pegawai di Kantor Camat Medan Timur” menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

berorientasi pada pemahaman fenomena secara mendalam, melalui pengumpulan 

data yang bersifat naratif atau deskriptif, bukan angka. Jenis penelitian ini dipilih 

karena fokus penelitian terletak pada proses komunikasi organisasi yang 

berlangsung di lingkungan kerja serta bagaimana hambatan-hambatan komunikasi 

memengaruhi kinerja pegawai. 

Menurut Creswell (2017), penelitian kualitatif berfungsi untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap muncul dari masalah sosial 

atau kemanusiaan. Peneliti kualitatif menggunakan strategi penelitian yang 

memungkinkan munculnya pandangan informan, sehingga data yang diperoleh 

lebih kaya dan menggambarkan realitas yang sesungguhnya. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya berusaha mengukur, tetapi juga menggali pengalaman, 

pemahaman, dan persepsi pegawai mengenai praktik komunikasi di tempat kerja 

mereka. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian 

yang berusaha menggambarkan secara sistematis dan faktual tentang suatu 

fenomena tertentu. Penelitian deskriptif kualitatif tidak dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis, melainkan untuk menggambarkan keadaan atau gejala 

sebagaimana adanya di lapangan. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat 

menjelaskan bentuk komunikasi yang terjadi, hambatan-hambatan komunikasi 

yang muncul, serta dampaknya terhadap kinerja pegawai di Kantor Camat Medan 

Timur. 

Nawawi (2018) menyatakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

merupakan metode yang tepat digunakan untuk menganalisis permasalahan aktual 

yang sedang dihadapi organisasi. Dalam konteks penelitian ini, komunikasi 

organisasi dianggap sebagai variabel penting yang dapat memengaruhi efektivitas 

kerja pegawai. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif dipilih agar peneliti mampu 
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memahami secara mendalam proses komunikasi yang berlangsung, bukan hanya 

sekadar hasil akhirnya. 

Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat memanfaatkan berbagai 

teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk mendapatkan gambaran utuh mengenai objek penelitian. 

Penelitian kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk menangkap dinamika 

komunikasi organisasi secara alamiah, termasuk bagaimana pegawai merespons 

hambatan komunikasi yang muncul dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. 

Berdasarkan uraian di atas, jenis penelitian deskriptif kualitatif dipandang 

paling sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini. Hal tersebut karena penelitian 

ini bertujuan untuk memahami, mendeskripsikan, serta menganalisis peranan 

komunikasi organisasi dan hambatannya dalam mengoptimalkan kinerja pegawai 

di Kantor Camat Medan Timur, sehingga hasil penelitian diharapkan mampu 

memberikan gambaran nyata mengenai kondisi di lapangan. 

 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep yang peniliti gunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut:                        

 Gambar 3.1 Bagan Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan peneliti,2024 

Komunikasi Organisasi 

Jenis Komunikasi: 

1. Vertikal 

2. Horizontal 

3. Diagonal 

 

 

Hambatan Komunikasi: 

1. Teknis 

2. Semantik 

3. Psikologis 

4. feedback 

 

 
Kinerja pegawai: 

1. Produktivitas Kerja 

2. Kedisiplinan 

3. Kerjsama/ kordinasi 

4. Kualitas Pelayanan 

Publik 
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3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Komunikasi Organisasi (Variabel X) 

Komunikasi organisasi adalah proses penyampaian dan pertukaran informasi di 

dalam organisasi yang melibatkan pimpinan dan pegawai dengan tujuan untuk 

mencapai efektivitas kerja bersama. Dalam penelitian ini, komunikasi organisasi 

mencakup: 

1) Komunikasi Vertikal, yaitu komunikasi antara atasan dan bawahan, baik 

dari atas ke bawah maupun dari bawah ke atas. 

2) Komunikasi Horizontal, yaitu komunikasi yang berlangsung antara 

pegawai atau pihak yang memiliki kedudukan setara dalam organisasi. 

3) Komunikasi Diagonal, yaitu komunikasi yang terjadi antarpegawai atau 

unit kerja yang berbeda bidang atau tingkatan jabatan. 

b. Hambatan Komunikasi (Aspek dari Variabel X) 

Hambatan komunikasi adalah segala bentuk kendala yang dapat mengganggu 

kelancaran proses komunikasi organisasi. Dalam penelitian ini, hambatan 

komunikasi dikategorikan ke dalam: 

1) Hambatan Teknis, meliputi gangguan alat, media, atau sarana komunikasi. 

2) Hambatan Semantik, yaitu kesalahpahaman yang timbul akibat 

penggunaan bahasa atau istilah yang berbeda. 

3) Hambatan Psikologis, meliputi perasaan, sikap, atau kondisi emosional 

yang menghalangi komunikasi efektif. 

4) Hambatan Feedback, yaitu respon yang lambat atau tidak jelas terhadap 

pesan yang disampaikan. 

c. Kinerja Pegawai (Variabel Y) 

Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai pegawai dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Dalam penelitian ini, kinerja 

pegawai diukur melalui indikator: 

1) Produktivitas kerja, yaitu kemampuan pegawai menyelesaikan tugas 

secara tepat waktu dan sesuai target. 

2) Kedisiplinan, yaitu kepatuhan pegawai terhadap aturan dan tata tertib 

kerja. 
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3) Kerjasama/Koordinasi, yaitu kemampuan pegawai bekerja sama dengan 

rekan kerja dalam menyelesaikan tugas. 

4) Kualitas pelayanan publik, yaitu mutu layanan yang diberikan pegawai 

kepada masyarakat. 

 

3.4 Kategori Penelitian 

Kategorisasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini  

Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian 

Kategori Sub Kategori/ Aspek Indikator 

Komunikasi 

Organisasi 

 

Jenis Komunikasi 

a. Komunikasi Vertikal   

b.Komunikasi Horizontal  

c. Komunikasi Diagonal 

Hambatan Komunikasi 

a.Hambatan Teknis                

b. Hambatan Semantik   

c. Hambatan Psikologis  

d. Hambatan Feedback 

Kinerja Pegawai 

 a. Produktivitas kerja  

b. Kedisiplinan  

c. Kerjasama/Koordinasi  

d. Kualitas pelayanan publik 

Sumber : olahan penelitian, (2024) 

 

3.5 Informan Narasumber 

Informan menurut Spradley (Moleong, 2010). Suatu kegiatan atau aktivitas 

yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan ini biasanya ditandai oleh 

kemampuan memberikan informasi diluar kepala tentang sesuatu yang 

ditanyakan. Dalam konteks ini, informan pada penelitian ini yaitu staf pegawai 

Kantor Kecamatan Medan Timur yang disajikan pada Tabel 3.2. berikut. 
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Tabel 3.2. Informan Penelitian 

NO Nama Narasumber Jabatan Informan 

1. Noor Alfi Pane. Ap Camat Primer 

2. Syamsul Alam Nasution, S.STP Sekretaris Camat Primer 

3. Rofinawati R, SE Kepala Sub Bagian Umum Primer 

4. Muhammad Robby, S.STP Pengolah Data dan Informasi Primer 

5. Marwan Harahap Pengadministrasi Perkantoran Sekunder 

Sumber : olahan penelitian, (2024) 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara. Menurut Kriyanto (2020) wawancara adalah sebuah pecakapan yang 

dilakukan oleh peneliti dan narasumber yang dianggap memiliki kapasitas dalam 

menjawab pertanyaan – pertanyaan penelitian. Wawancara menjadi salah satu 

Teknik pengumpulan data yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi 

langsung dari sumbernya. 

Pada saat melakukan wawancara, penyampaian pertanyaan harus 

disampaikan secara jelas agar narasumber dapat memberikan jawaban secara baik 

dari pertanyaan yang diberikan, serta pewawancara mencatat atau merekam segala 

informasi yang dibutuhkan dengan benar. 

a. Sumber Data Primer : 

1. Wawancara 

Teknik wawancara menurut Sugiyono (2013) wawancara adalah pertemuan 

dua orang atau lebih untuk bertukar informasi dan gagasan melalui tanyak jawab 

sehingga dapat disimpulkan dengan makna dalam suatu topic tertentu. Peneliti 

melakukan wawancara kepada lima orang dikantor camat medan timur. 

b. Sumber Data Sekunder : 

2.  Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2013) Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah 

berlalu. Dokumen dapat berupa teks, gambar atau karya monumental pribadi. 

Dokumen berbentuk tulisan seperti catatan harian, sejarah, cerita, biografi, 
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peraturan, kebijakan. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Tujuan dari metode 

ini adalah untuk mendapatkan data secara jelas dan spesifik mengenai Penerapan 

Komunikasi Organisasi Dalam Mengoptimalkan Kinerja Pegawai Kantor Camat 

Medan Timur. 

 

3.7 Teknik Analisi Data 

Analisis data merupakan proses menyusun dan mencari data secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil pengumpulan data, lalu data tersebut 

dideskripsikan, dijabarkan, disusun ke dalam pola-pola, memilih mana yang 

penting hingga akhirnya 

membuat kesimpulan sesuai dengan kebutuhan atau temuan penelitian 

(Sugiyono, 2015). Pada umumnya, teknik analisis data kualitatif meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi data. Membuat rangkuman dan memilih data terkait hal-hal 

yang penting dan membuang yang dianggap tidak penting sehingga 

disesuaikan dengan tema penelitian. 

b. Penyajian data. Data diarahkan atau diorganisir ke dalam berbagai 

bentuk penganalisaan. 

c. Penarikan Kesimpulan dalam proses ini adalah membuat pernyataan 

atau kesimpulan secara bulat tentang suatu permasalahan yang diteliti 

dalam bahasa yang deskriptif dan bersifat interaktif. 

 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Oktober hingga waktu 

penelitian dinyatakan selesai. Rentang waktu tersebut dipilih karena pada periode 

tersebut aktivitas organisasi di Kantor Camat Medan Timur berlangsung secara 

normal, sehingga peneliti dapat mengamati serta menggali data dengan lebih 

optimal. Selain itu, pemilihan waktu tersebut juga menyesuaikan dengan kesiapan 

narasumber untuk diwawancarai dan ketersediaan dokumen yang relevan. 

Adapun lokasi penelitian ditetapkan di Kantor Camat Medan Timur Kota 

Medan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Kantor Camat 
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merupakan salah satu instansi pemerintahan yang memiliki peran penting dalam 

memberikan pelayanan publik kepada masyarakat. Kantor Camat Medan Timur 

dipilih karena memiliki struktur organisasi yang cukup kompleks dengan jumlah 

pegawai yang beragam, sehingga memungkinkan peneliti untuk mengamati 

dinamika komunikasi organisasi secara lebih nyata. 

Selain itu, lokasi ini juga dianggap relevan dengan fokus penelitian, yaitu 

peranan komunikasi organisasi dalam mengoptimalkan kinerja pegawai. Dengan 

melakukan penelitian di lokasi tersebut, peneliti dapat memperoleh gambaran 

empiris mengenai bagaimana bentuk komunikasi yang berlangsung, hambatan 

yang dihadapi, serta sejauh mana komunikasi organisasi berpengaruh terhadap 

efektivitas kerja pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Analisis Komunikasi Organisasi di Kantor Camat Medan Timur 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara dan observasi yang dilakukan 

peneliti terhadap sejumlah informan yang dianggap relevan. Pemilihan informan 

didasarkan pada pengetahuan mereka terhadap objek yang diteliti, sehingga 

peneliti dapat menggali informasi yang lebih mendalam mengenai dinamika 

komunikasi organisasi di kantor camat. Berdasarkan hasil penelitian, komunikasi 

organisasi dalam mengoptimalkan kinerja pegawai Kantor Camat Medan Timur 

dapat dikategorikan menjadi tiga bentuk utama, yaitu komunikasi vertikal, 

komunikasi horizontal, dan komunikasi diagonal. 

1. Komunikasi vertikal 

Komunikasi vertikal merupakan arus komunikasi yang melibatkan pihak-

pihak dengan jenjang kedudukan berbeda dalam struktur organisasi. Dalam 

konteks pemerintahan kecamatan, komunikasi vertikal terutama terjadi antara 

camat sebagai pimpinan dengan para pegawai di bawahnya. Dari hasil wawancara 

yang dilakukan, diperoleh data bahwa komunikasi vertikal di Kantor Camat 

Medan Timur berlangsung dalam dua arah, yaitu vertikal ke bawah dan vertikal 

ke atas. 

A. Vertikal ke bawah 
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Gambar 4.1 Foto Bersama Narasumber Noor Alfi Pane. Ap selaku Camat Medan 

Timur (Sumber : Peneliti, 2024)  

“Di Kantor Kecamatan Medan Timur kegiatan rapat 

monitoring dan evaluasi kinerja pegawai dilakukan 

secara rutin setiap akhir bulan untuk meninjau sejauh 

mana capaian kerja masing-masing bidang. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kendala serta 

memastikan bahwa seluruh tugas dan pelayanan berjalan 

sesuai dengan target demi mewujudkan pelayanan 

prima.” 

 

 

Gambar 4.2 Foto Bersama Narasumber Bapak Syamsu Alam Nasution, S.STP 

Selaku Sekretaris Camat (Sumber : Peneliti, 2024) 

 

B. Vertikal keatas 

“Kalau dari kami sebagai staf, melakukan laporan 

mingguan kepada kepala seksi. Misalnya, kalau ada 

gangguan dalam sistem pelayanan seperti jaringan yang 

lambat atau masyarakat yang mengeluh soal waktu 

tunggu, kami segera melaporkan. Selain itu, kami juga 

sering memberikan usulan, contohnya saat dulu kami 

mengusulkan agar antrean pelayanan ditertibkan dengan 

nomor urut. Semua laporan itu nanti diteruskan oleh 

kepala seksi ke pak camat. Jadi komunikasi dari bawah ke 
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atas itu penting supaya atasan tahu kondisi riil di 

lapangan.” 

Dari hasil wawancara Muhammad Robby, S.STP, selaku staff pengolah data 

dan informasi menyampaikan laporan mingguan kepada kepala seksi terkait 

kendala pelayanan serta menyampaikan usulan perbaikan sistem antrean. 

Komunikasi ini bertujuan untuk memberikan informasi yang akurat kepada atasan 

mengenai kondisi di lapangan sehingga pimpinan dapat mengambil kebijakan atau 

keputusan yang tepat. Proses ini menunjukkan bahwa komunikasi vertikal ke atas 

berperan penting dalam mendukung efektivitas kerja dan peningkatan pelayanan 

di kantor camat. Maka dapat dijelaskan bahwa ini merupakan salah satu contoh 

komunikasi vertikal ke atas, yaitu komunikasi dari bawahan kepada atasan. Dalam 

hal ini komunikasi yang dilakukan termasuk kategori komunikasi vertikal ke atas. 

Selain itu: 

“Pada saat kebutuhan alat tulis kantor yang mulai habis, 

kami juga menyampaikan permintaan ke atasan supaya 

segera diajukan ke kepala desa. Hal-hal seperti ini 

kelihatannya sepele, tapi tetap harus dilaporkan secara 

berjenjang supaya kegiatan di kantor tetap berjalan 

lancar.” 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sistem komunikasi di 

lingkungan kantor camat berjalan secara berjenjang, di mana setiap staf tetap 

menyampaikan kebutuhan atau informasi kepada atasan terlebih dahulu sebelum 

diteruskan ke kepala bagian. Meskipun terlihat sederhana, proses ini penting 

untuk menjaga kelancaran aktivitas kantor dan memastikan setiap kebutuhan 

kerja terpenuhi dengan prosedur yang tepat. 

 

2. Komunikasi horizontal 

Komunikasi horizontal adalah proses penyampaian informasi yang terjadi 

antara pegawai atau pimpinan yang memiliki kedudukan setingkat atau sejajar 

dalam struktur organisasi. Bentuk komunikasi ini tidak melibatkan hierarki atasan 

dan bawahan, melainkan berlangsung antarindividu yang berada pada level 

jabatan yang sama. Tujuan utama komunikasi horizontal adalah untuk 
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memperlancar koordinasi kerja, memperkuat hubungan antarrekan satu tim, dan 

mencegah terjadinya miskomunikasi dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Dalam 

penelitian ini ditemukan juga komunikasi horizontal di kantor camat Medan 

Timur. 

“Saya sebagai kepala sub bagian umum, saya sering 

berkoordinasi dengan teman-teman di bagian kebijakan. 

Misalnya, kalau ada data warga yang kurang lengkap, saya 

langsung hubungi mereka supaya bisa dicek ulang sebelum 

dilanjutkan prosesnya.” 

Dari hasil wawancara tersebut pada salah satu kepala sub bagian umum, 

Rofinawati R. SE, komunikasi di kantor camat terjadi secara langsung antar 

pegawai yang memiliki posisi sejajar, dalam hal ini antara staf pelayanan dan staf 

kebijakan. Komunikasi ini bersifat koordinatif dan bertujuan untuk mempercepat 

proses kerja, khususnya dalam menangani data kependudukan warga. Selain itu: 

“Kami juga sering diskusi lewat grup WhatsApp internal, 

misalnya untuk ngatur jadwal piket, koordinasi acara 

kecamatan, atau bantuin bagian lain kalau ada kegiatan 

besar seperti vaksinasi atau pelayanan keliling.” 

Dari hasil wawancara diatas, kepala sub bagian umum menjelaskan kantor 

camat juga dilakukan melalui media digital seperti grup WhatsApp internal. 

Penggunaan platform ini mempermudah koordinasi antar pegawai yang setara, 

terutama dalam hal- hal teknis seperti pengaturan jadwal piket, pelaksanaan 

kegiatan bersama, hingga saling membantu antar bagian saat ada agenda besar. 

“Sebagai staff pengolah data saya sering berkoordinasi 

dengan pelaksana administrasi terutama kalau ada 

kegiatan bersama seperti penyaluran bantuan atau 

penyusunan laporan.” 
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Gambar 4.3 Foto Bersama Narasumber Ibu Rofinawati R. SE Selaku 

Kepala Sub Bagian Umum (Sumber : Peneliti, 2024) 

Dari hasil wawancara tersebut,Muhammad Robby, S.STP, selaku staff 

pengolah data berperan aktif dalam menjalin koordinasi dengan pelaksana 

administrasi terutama dalam kegiatan yang membutuhkan kerja sama lintas 

bidang seperti penyaluran bantuan atau penyusunan laporan. Selain itu: 

“Saya juga sering berkoordinasi dengan staf di bagian 

perencanaan, misalnya saat menyusun agenda rapat atau 

menyiapkan dokumen kegiatan. Kami saling bantu dan 

berbagi informasi supaya semua persiapan bisa selesai 

tepat waktu.” 

Dari hasil wawancara tersebut, komunikasi ini berperan penting dalam 

mendukung kelancaran kegiatan internal, seperti penyusunan agenda rapat dan 

persiapan dokumen. Bentuk komunikasi yang terjalin bersifat kolaboratif dan 

koordinatif, menunjukkan adanya hubungan kerja yang harmonis dan saling 

mendukung. Dengan saling berbagi informasi dan membantu satu sama lain, 

efektivitas kerja meningkat dan persiapan kegiatan dapat diselesaikan secara tepat 

waktu, tanpa hambatan berarti. 

“Kami para staf sering bertukar jadwal piket dengan staf 

dari bagian umum, apalagi kalau ada keperluan mendadak. 

Jadi kami saling bantu dan atur waktu biar pelayanan tetap 
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jalan.” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, terlihat para staf saling 

berkoordinasi dan bertukar jadwal secara langsung, terutama saat ada keperluan 

mendadak, sehingga pelayanan kepada masyarakat tetap berjalan lancar. Hal ini 

mencerminkan adanya kerja sama, rasa tanggung jawab bersama, serta 

fleksibilitas komunikasi di antara pegawai yang berada pada level jabatan yang 

sejajar, yang menjadi ciri utama dari komunikasi horizontal dalam organisasi. 

“Kalau sedang masa penyusunan laporan triwulan, saya 

sering minta data ke staf di seksi administrasi. Kami saling 

bantu supaya laporan lengkap dan tidak ada yang 

terlewat.” 

Berdasarkan pernyataan tersebut, terlihat antara staf pengolah data dan 

administrasi yang berada pada level jabatan yang sejajar namun berasal dari unit 

kerja yang berbeda. Komunikasi ini dilakukan untuk saling mendukung dalam 

penyusunan laporan triwulan, khususnya dalam hal kelengkapan data. Kerja sama 

ini mencerminkan adanya koordinasi lintas bidang yang setara, serta 

menunjukkan pentingnya komunikasi terbuka dan kolaboratif agar hasil kerja 

yang dihasilkan lebih akurat dan tepat waktu. 

 

3. Komunikasi diagonal 

Komunikasi diagonal merupakan proses penyampaian informasi yang 

memotong rantai perintah dalam organisasi secara menyilang, yakni antara 

pegawai atau pimpinan yang berbeda bagian dan tidak berada pada level jabatan 

yang sama. Berikut contoh komunikasi diagonal di kantor camat Medan Timur. 

“Pernah sekali saya sebagai sekretaris camat, langsung 

menghubungi anggota DPRD saat ada kendala dalam 

penginputan data bantuan. Karena saat itu camat sedang 

tidak di tempat, saya inisiatif menghubungi camat supaya 

arahan bisa segera diberikan.” 

Dari hasil wawancara di atas, sekretaris camat sebagai pejabat struktural di 

tingkat kecamatan melakukan komunikasi langsung dengan anggota DPRD, yang 

secara struktur berada di luar jalur komando pemerintahan kecamatan. 
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Komunikasi ini terjadi karena situasi mendesak, yaitu adanya kendala dalam 

penginputan data bantuan dan ketidakhadiran camat pada saat itu. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam praktiknya, komunikasi diagonal diperlukan untuk 

mempercepat pengambilan keputusan, meskipun tidak melalui jalur komunikasi 

formal yang seharusnya. Selain itu: 

“Sebagai sekretaris camat, saya juga pernah langsung 

berkoordinasi dengan staf bagian keuangan di kota saat 

ada perbedaan data realisasi anggaran kegiatan 

kecamatan. Meskipun biasanya komunikasi seperti itu 

dilakukan oleh bendahara atau camat langsung, tapi karena 

data tersebut harus segera diklarifikasi, saya inisiatif 

menghubungi langsung agar tidak menghambat pencairan 

anggaran.” 

Dari hasil wawancara tersebut, sekretaris camat langsung berkoordinasi 

dengan staf keuangan di tingkat kota tanpa melalui camat. Hal ini dilakukan 

untuk mempercepat klarifikasi data anggaran agar tidak menghambat pencairan, 

menunjukkan bahwa komunikasi diagonal dapat terjadi saat situasi mendesak. 

“Sebagai staf administrasi, saya pernah langsung 

menghubungi bagian perencanaan di tingkat kota untuk 

menanyakan format baru laporan bulanan. Biasanya hal 

seperti ini melalui atasan dulu, tapi karena waktu itu mepet 

dan saya sudah pernah kontak sebelumnya, jadi saya 

langsung komunikasi agar laporan tidak terlambat 

dikumpulkan.” 

Dalam wawancara ini, terlihat bahwa komunikasi diagonal terjadi ketika 

Marwan Harahap selaku staf administrasi mengambil inisiatif untuk langsung 

menghubungi bagian perencanaan di tingkat kota guna menanyakan format baru 

laporan bulanan. Tindakan tersebut diambil karena situasi mendesak dan 

hubungan kerja yang sebelumnya sudah terjalin, meskipun secara struktural 

seharusnya melalui atasan terlebih dahulu. Ini menunjukkan bahwa dalam 

praktiknya, komunikasi organisasi tidak selalu kaku mengikuti jalur hierarki, 

tetapi bisa disesuaikan demi efektivitas dan kelancaran pekerjaan. 
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4.1.2 Analisis Hambatan Komunikasi Organisasi di Kantor 

Camat Medan Timur 

Komunikasi organisasi yang berlangsung di Kantor Camat Medan Timur 

secara umum berjalan dengan baik, namun tetap terdapat beberapa hambatan yang 

ditemukan berdasarkan data hasil wawancara. Hambatan-hambatan ini dianalisis 

dengan menggunakan teori Arni (2007), yang menyebutkan bahwa hambatan 

komunikasi dapat berasal dari berbagai aspek, seperti: proses komunikasi, media, 

penerima pesan, balikan (umpan balik), fisik, semantik, dan psikologis. Berikut 

ini penjelasan hambatan yang benar-benar muncul dalam data: 

1. Hambatan dari Proses Komunikasi 

Hambatan proses terjadi ketika jalur komunikasi tidak berjalan sesuai 

struktur atau terjadi ketidakteraturan dalam penyampaian pesan. Hal ini tampak 

dalam pernyataan Sekretaris Camat: 

“Pernah sekali saya sebagai sekretaris camat, langsung 

menghubungi anggota DPRD saat ada kendala dalam 

penginputan data bantuan. Karena saat itu camat sedang 

tidak di tempat, saya inisiatif menghubungi supaya arahan 

bisa segera diberikan.” 

Kasus tersebut menunjukkan bahwa dalam kondisi tertentu, komunikasi 

tidak berjalan sesuai alur struktural karena harus segera mengambil keputusan 

tanpa kehadiran camat. Situasi seperti ini bisa mengganggu keteraturan 

komunikasi dalam organisasi. 

2. Hambatan Media 

Hambatan media muncul karena gangguan pada sarana komunikasi. Dalam 

wawancara, salah satu staf menyatakan: 

“Kalau dari kami sebagai staf, melakukan laporan 

mingguan kepada kepala seksi. Misalnya, kalau ada 

gangguan dalam sistem pelayanan seperti jaringan yang 

lambat atau masyarakat yang mengeluh soal waktu tunggu, 

kami segera melaporkan.” 

Gangguan jaringan menjadi salah satu hambatan yang mengganggu 

kelancaran pelayanan dan memperlambat komunikasi dari staf ke atasan. 
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3. Hambatan dari Penerima Pesan 

Hambatan ini muncul ketika pesan tidak ditanggapi secara optimal oleh 

penerima. Hal ini terlihat dalam pernyataan staf: 

“Kami juga sering memberikan usulan, contohnya saat 

dulu kami mengusulkan agar antrean pelayanan ditertibkan 

dengan nomor urut...” 

Meskipun usulan tersebut positif, tidak dijelaskan bahwa respons langsung 

diterima atau segera ditindaklanjuti. Ini menunjukkan bahwa terkadang atasan 

membutuhkan waktu untuk merespons atau tidak langsung menangkap urgensi 

dari masukan staf. 

4. Hambatan dalam Memberikan Balikan (Feedback) 

Hambatan balikan tampak ketika staf tidak mendapat respons 

langsung dari atasannya sehingga harus mencari solusi sendiri. Contohnya: 

“Sebagai staf administrasi, saya pernah langsung 

menghubungi bagian perencanaan di tingkat kota untuk 

menanyakan format baru laporan bulanan. Biasanya hal 

seperti ini melalui atasan dulu, tapi karena waktu itu mepet 

dan saya sudah pernah kontak sebelumnya, jadi saya 

langsung komunikasi...” 

Kutipan ini menunjukkan bahwa staf harus mengambil inisiatif karena tidak 

ada feedback cepat dari jalur formal. Ini merupakan bentuk hambatan dalam 

pemberian balikan yang tepat waktu dan jelas. 

5. Hambatan Fisik 

Hambatan fisik juga muncul dalam bentuk kendala teknis yang 

memengaruhi proses komunikasi. Contohnya masih dalam pernyataan 

sebelumnya: 

“...misalnya, kalau ada gangguan dalam sistem pelayanan 

seperti jaringan yang lambat...” 

Gangguan tersebut termasuk hambatan fisik karena berkaitan dengan sarana 

yang digunakan dalam proses komunikasi dan pelayanan. 

6. Hambatan Psikologis 

Hambatan psikologis muncul ketika pegawai merasa tertekan oleh waktu 
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atau tanggung jawab, sehingga memilih jalur komunikasi yang tidak formal. 

Contohnya: 

“Karena waktu itu mepet dan saya sudah pernah kontak 

sebelumnya, jadi saya langsung komunikasi...” 

Staf merasa waktu terbatas dan akhirnya langsung berkomunikasi ke luar 

struktur organisasi. Ini mencerminkan tekanan psikologis yang membuat 

seseorang melewati jalur komunikasi resmi demi mengejar efektivitas kerja. 

Dari sembilan hambatan komunikasi yang dikemukakan oleh Arni (2007), 

berdasarkan data yang diperoleh, hambatan yang benar-benar ditemukan di 

Kantor Camat Medan Timur antara lain adalah: hambatan proses, media, 

penerima pesan, balikan, fisik, dan psikologis. Hambatan seperti simbol, bahasa, 

dan semantik tidak ditemukan secara eksplisit dalam data wawancara dan oleh 

karena itu tidak dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini. Dengan mengenali 

hambatan yang nyata terjadi, organisasi dapat melakukan perbaikan komunikasi 

yang lebih terarah dan sesuai kondisi riil di lapangan. 

 

4.2 Pembahasan 

Setelah memperoleh hasil wawancara dari beberapa narasumber yang ada di 

Kantor Kecamatan Medan Timur, maka penelitian akan menganalisis hasil 

tersebut guna mengetahui bagaimana hambatan dalam mengoptimalkan kinerja 

pegawai di kantor Kecamatan Medan Timur. Komunikasi organisasi memegang 

peranan penting dalam mendukung tercapainya tujuan kerja dan pelayanan publik 

yang optimal di lingkungan Kantor Camat Medan Timur. Dalam praktiknya, 

komunikasi di lingkungan tersebut berjalan melalui berbagai jalur, tergantung 

pada kebutuhan, kondisi, dan struktur hubungan antarpegawai. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi, komunikasi organisasi di kantor camat ini dapat 

dikategorikan menjadi komunikasi vertikal, horizontal, dan diagonal, yang 

masing-masing memiliki karakteristik tersendiri namun saling melengkapi satu 

sama lain. 

Komunikasi vertikal menjadi bentuk komunikasi yang paling mendasar 

dalam struktur organisasi pemerintahan. Dalam hal ini, komunikasi berlangsung 

secara hierarkis antara atasan dan bawahan. Komunikasi dari atasan ke bawahan 
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(vertikal ke bawah) tampak jelas dalam pelaksanaan rapat evaluasi bulanan yang 

rutin dilakukan oleh camat dan sekretaris camat kepada kepala seksi dan staf. 

Sementara itu, komunikasi dari bawahan ke atasan (vertikal ke atas) terjadi dalam 

bentuk laporan mingguan yang disampaikan oleh staf kepada kepala seksi. 

Laporan ini mencakup berbagai hal, mulai dari kendala teknis di lapangan, seperti 

gangguan jaringan atau keluhan masyarakat, hingga usulan perbaikan sistem 

pelayanan. Meskipun terkesan sepele, usulan seperti penggunaan nomor antrean 

justru sangat berpengaruh terhadap kepuasan publik. Ini menunjukkan bahwa 

komunikasi dari bawah ke atas sangat penting sebagai sumber informasi bagi 

pimpinan dalam mengambil keputusan yang tepat dan responsif terhadap kondisi 

nyata di lapangan. 

Selain komunikasi yang bersifat vertikal, ditemukan pula praktik 

komunikasi horizontal yang aktif dan produktif antarpegawai yang memiliki level 

jabatan sejajar. Komunikasi ini tampak dalam berbagai aktivitas koordinatif yang 

berlangsung antara staf administrasi dengan staf di bagian lain, seperti 

perencanaan, pelayanan, dan kebijakan. Mereka saling berkoordinasi secara 

langsung, baik melalui tatap muka maupun media digital seperti grup WhatsApp 

internal, untuk menyelesaikan tugas-tugas bersama. Salah satu contohnya adalah 

ketika staf saling bantu dalam menyiapkan dokumen kegiatan, menyusun agenda 

rapat, atau mengatur jadwal piket. Komunikasi ini juga terjadi saat penyusunan 

laporan triwulan, di mana staf pengolah data bekerja sama dengan seksi 

administrasi untuk memastikan data yang dikumpulkan lengkap dan akurat. 

Lebih lanjut, praktik komunikasi diagonal juga ditemukan dalam aktivitas 

kerja di kantor camat. Komunikasi ini terjadi ketika pegawai dari satu bagian 

berkomunikasi langsung dengan pegawai dari bagian lain yang tidak memiliki 

hubungan langsung secara struktural. Dalam beberapa kasus, sekretaris camat 

langsung menghubungi pihak luar seperti anggota DPRD atau staf keuangan di 

kota untuk mempercepat proses koordinasi saat camat sedang tidak berada di 

tempat. 

Secara keseluruhan, ketiga bentuk komunikasi tersebut saling mengisi dan 

membentuk jaringan komunikasi yang dinamis di lingkungan Kantor Camat 

Medan Timur. Komunikasi vertikal menguatkan jalur komando dan pengambilan 
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keputusan, komunikasi horizontal memperkuat kerja sama tim, sedangkan 

komunikasi diagonal mempercepat koordinasi lintas unit. Dengan kombinasi yang 

seimbang dari ketiga bentuk ini, organisasi mampu berjalan lebih efektif dan 

adaptif terhadap berbagai tantangan yang dihadapi dalam pelayanan kepada 

masyarakat. 

Berdasarkan data yang dihimpun, bentuk komunikasi yang paling banyak 

ditemukan dan paling sering digunakan oleh pegawai di Kantor Camat Medan 

Timur adalah komunikasi horizontal. Hal ini terlihat dari banyaknya interaksi dan 

koordinasi antarpegawai yang setingkat dalam menjalankan tugas harian, baik 

secara langsung maupun melalui media komunikasi digital seperti grup 

WhatsApp internal. Dominasi komunikasi horizontal ini menunjukkan adanya 

budaya kerja yang kolaboratif, responsif, dan terbuka, yang sangat mendukung 

kelancaran pelayanan publik dan penyelesaian tugas secara efisien. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi organisasi di Kantor 

Camat Medan Timur secara umum berjalan baik, namun masih ditemukan 

beberapa hambatan yang memengaruhi efektivitas komunikasi dan kinerja 

pegawai. Analisis dilakukan dengan menggunakan teori Arni (2007), yang 

membagi hambatan komunikasi menjadi sembilan jenis, yaitu hambatan proses 

komunikasi, media, penerima pesan, balikan (feedback), fisik, simbol, bahasa, 

semantik, dan psikologis. Dari keseluruhan kategori tersebut, hanya enam jenis 

hambatan yang ditemukan secara nyata dalam data wawancara. 

Hambatan proses komunikasi muncul ketika jalur komunikasi tidak berjalan 

sesuai struktur formal yang telah ditetapkan, sehingga menimbulkan potensi 

ketidakteraturan dalam penyampaian informasi. Hambatan media terjadi karena 

adanya gangguan pada sarana komunikasi, seperti peralatan atau sistem yang 

digunakan, yang dapat memperlambat arus informasi antarpegawai maupun 

antara pegawai dengan pimpinan. Hambatan dari penerima pesan terlihat ketika 

pesan tidak ditanggapi secara maksimal, baik karena kurangnya pemahaman, 

perhatian, atau keterlambatan dalam merespons informasi yang masuk. 

Hambatan dalam pemberian balikan (feedback) juga menjadi faktor yang 

menghambat kelancaran komunikasi organisasi. Ketika respon atau arahan dari 

atasan tidak segera diberikan, staf cenderung mengambil keputusan sendiri tanpa 
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panduan yang jelas, sehingga berisiko menimbulkan kesalahpahaman. Hambatan 

fisik, seperti gangguan teknis, juga turut memengaruhi efektivitas komunikasi. 

Sementara itu, hambatan psikologis terjadi ketika pegawai mengalami tekanan 

mental atau beban kerja tertentu yang mendorong mereka untuk menyampaikan 

informasi secara tidak formal, bahkan melewati jalur komunikasi yang 

semestinya. 

Adapun hambatan yang tidak ditemukan dalam penelitian ini meliputi 

hambatan semantik, simbol, dan bahasa, karena tidak terdapat indikasi kuat 

mengenai persoalan makna, penggunaan simbol, atau perbedaan bahasa dalam 

komunikasi sehari-hari di lingkungan kerja tersebut. Dengan mengidentifikasi 

hambatan yang benar-benar terjadi, pihak organisasi dapat melakukan evaluasi 

dan perbaikan dalam sistem komunikasi internal, sehingga mendukung 

tercapainya kinerja yang lebih optimal serta pelayanan publik yang lebih baik.
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BAB V PENUTUPAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi mengenai Penerapan Komunikasi Organisasi Dalam 

Mengoptimalkan Kinerja Pegawai Kantor Camat Medan Timur, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, komunikasi organisasi terbukti memegang peranan penting dalam 

mendukung tercapainya tujuan kerja serta meningkatkan kualitas pelayanan 

publik di lingkungan Kantor Camat Medan Timur. Komunikasi yang efektif 

antara pimpinan dengan bawahan maupun antarpegawai menjadi salah satu faktor 

utama yang memengaruhi kelancaran koordinasi, penyelesaian pekerjaan, dan 

pencapaian target kinerja. Tanpa adanya komunikasi yang jelas, terbuka, dan 

berkesinambungan, berbagai aktivitas kerja di kantor akan berjalan kurang 

optimal. 

Kedua, bentuk komunikasi yang berlangsung di Kantor Camat Medan 

Timur dapat dikategorikan menjadi komunikasi vertikal, horizontal, dan diagonal. 

● Komunikasi vertikal merupakan bentuk komunikasi yang paling mendasar 

dan dominan. Proses komunikasi ini terjadi dari atasan kepada bawahan 

dalam bentuk instruksi, arahan, dan kebijakan kerja, maupun dari bawahan 

kepada atasan dalam bentuk laporan, usulan, atau pertanggungjawaban. 

Komunikasi vertikal sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan pegawai, 

kepatuhan terhadap peraturan, serta kejelasan dalam pembagian tugas. 

● Komunikasi horizontal ditemukan cukup aktif dan produktif di antara 

pegawai yang memiliki kedudukan sejajar. Bentuk komunikasi ini umumnya 

terjadi dalam koordinasi antarbagian, diskusi kerja tim, maupun interaksi 

informal di luar kegiatan resmi. Komunikasi horizontal berperan dalam 

memperkuat kerjasama tim, menciptakan suasana kerja yang harmonis, dan 

meningkatkan rasa kebersamaan di antara pegawai. Bahkan, berdasarkan 

temuan di lapangan, komunikasi horizontal menjadi bentuk komunikasi yang 

paling sering digunakan sehari-hari, baik secara tatap muka maupun melalui 

media digital seperti grup WhatsApp internal. 



39  

 

 

● Komunikasi diagonal juga teridentifikasi meskipun frekuensinya tidak 

sebesar komunikasi vertikal maupun horizontal. Komunikasi diagonal 

biasanya terjadi ketika pegawai dari satu bagian berhubungan langsung 

dengan pegawai dari bagian lain yang tidak memiliki hubungan struktural 

langsung. Bentuk komunikasi ini berfungsi mempercepat aliran informasi, 

terutama dalam situasi tertentu yang membutuhkan koordinasi lintas bagian. 

Ketiga, dalam penerapan komunikasi organisasi, penelitian ini juga 

menemukan adanya beberapa hambatan komunikasi. Hambatan tersebut meliputi 

hambatan teknis (misalnya keterbatasan sarana komunikasi), hambatan semantik 

(perbedaan pemahaman istilah atau bahasa yang digunakan), serta hambatan 

psikologis (perbedaan persepsi, sikap, atau tingkat motivasi pegawai). Hambatan-

hambatan ini berpotensi menimbulkan kesalahpahaman, keterlambatan 

penyampaian informasi, hingga menurunnya efektivitas kerja. Namun demikian, 

sebagian besar hambatan dapat diminimalisasi dengan adanya komunikasi 

informal yang terjalin antarsesama pegawai. 

Keempat, secara keseluruhan hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

komunikasi organisasi di Kantor Camat Medan Timur sudah berjalan dengan 

cukup baik. Setiap bentuk komunikasi memiliki kontribusi tersendiri dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Komunikasi vertikal memberikan arahan yang 

jelas, komunikasi horizontal memudahkan koordinasi antarpegawai, sementara 

komunikasi diagonal mempercepat alur informasi lintas unit. Integrasi ketiganya 

membentuk jaringan komunikasi yang dinamis sehingga mampu mendukung 

pencapaian tujuan organisasi secara efektif. 

Akhirnya, penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi organisasi bukan 

hanya sekadar sarana bertukar informasi, melainkan juga instrumen penting 

dalam membangun hubungan kerja yang harmonis, meningkatkan motivasi, serta 

memperkuat kinerja pegawai. Semakin baik komunikasi organisasi yang 

diterapkan, maka semakin tinggi pula peluang organisasi untuk mencapai 

efektivitas kerja dan memberikan pelayanan publik yang optimal kepada 

masyarakat 

 

 



40  

 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan bagi para Pegawai Kantor Camat Medan Timur dapat 

mengoptimalkan penerapan komunikasi dengan baik. Baik dari atasan kepada 

bawahan ataupun bawahan kepada atasannya supaya dapat mengoptimalkan 

kinerja yang baik dan terintegritas untuk mencapai visi misinya. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, semoga yang diharapkan penelitian ini dapat 

mengembangkan lebih luas dan baik terkait dengan penelitian tentang 

penerapan komunikasi organisasi.
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DRAFT WAWANCARA 

1. Bagaimana struktur organisasi dan sistem kerja yang berlaku di Kantor 

Camat Medan Timur? 

2. Sejauh mana komunikasi berperan penting dalam mendukung pelaksanaan 

tugas sehari-hari pegawai di kantor ini? 

3. Bagaimana pimpinan, seperti camat atau sekretaris camat, biasanya 

menyampaikan arahan, informasi, atau kebijakan kepada pegawai? 

4. Apakah para pegawai memiliki kesempatan untuk menyampaikan laporan, 

masukan, atau kendala kepada atasan mereka? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah komunikasi dua arah antara atasan dan 

bawahan sudah berjalan efektif di Kantor Camat Medan Timur? 

6. Bagaimana bentuk komunikasi dan kerja sama antarpegawai yang 

memiliki jabatan sejajar di lingkungan kantor camat? 

7. Media atau sarana apa yang paling sering digunakan dalam komunikasi 

antarpegawai (misalnya rapat, surat dinas, grup WhatsApp, atau 

komunikasi langsung)? 

8. Seberapa besar komunikasi antarpegawai membantu mempercepat 

penyelesaian pekerjaan dan membangun kekompakan tim di kantor ini? 

9. Apakah komunikasi lintas bagian atau antarunit kerja (seperti antara seksi 

pelayanan dan seksi umum) sering dilakukan? 

10. Dalam situasi seperti apa komunikasi lintas bagian atau lintas jabatan 

(diagonal) biasanya dilakukan di Kantor Camat Medan Timur? 

11. Hambatan apa saja yang biasanya muncul dalam proses komunikasi di 

lingkungan kantor camat? 

12. Apakah pernah terjadi kesalahpahaman informasi antara atasan dan 

bawahan? Jika pernah, apa penyebabnya? 

13. Sejauh mana kendala teknis seperti gangguan jaringan internet atau alat 

komunikasi memengaruhi kelancaran kerja pegawai? 

14. Apakah perbedaan karakter, persepsi, atau tekanan kerja pernah 

menghambat komunikasi antarpegawai di kantor ini? 

15. Bagaimana upaya yang dilakukan pimpinan atau pegawai untuk mengatasi 
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hambatan-hambatan komunikasi tersebut? 

16. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pengaruh komunikasi yang baik terhadap 

produktivitas kerja pegawai di Kantor Camat Medan Timur? 

17. Apakah komunikasi yang efektif dapat meningkatkan kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan semangat kerja pegawai? 

18. Bagaimana komunikasi internal di Kantor Camat Medan Timur 

berpengaruh terhadap kualitas pelayanan publik kepada masyarakat? 

19. Secara keseluruhan, bagaimana hubungan antara penerapan komunikasi 

organisasi dan peningkatan kinerja pegawai di kantor ini? 

20. Apa saran atau harapan Bapak/Ibu agar sistem komunikasi di Kantor 

Camat Medan Timur dapat berjalan lebih efektif ke depannya? 
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